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MOTTO : 

“Tidak perlu menjadi sempurna untuk berhasil, cukup terus menjadi lebih baik 
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RINGKASAN 

 

 
RISKI WAHYUNI “Persepsi Anggota Kelompok Tani Terhadap Unit 

LDPM (Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat) Dan Efektivitas Gapoktan 

Dalam Meningkatkan Produksi Padi Organik Di Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewah Yogyakarta”. (Dibimbing Oleh RAHMAT KURNIAWAN dan 

INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi anggota gapoktan 

terhadap unit Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) dan untuk 

mengetahui efektivitas Gapoktan dalam meningkatkan produksi hasil pertanian di 

Gapoktan Sidomulyo Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling. Informan 

dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yaitu anggota Gapoktan Sidomulyo 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Metode pengolahan data yang digunakan editing, coding dan tabulating 

Kesimpulan. Data menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi anggota Gapoktan terhadap Unit 

Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Gapoktan Sidomulyo 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat 

baik dengan nilai indeks rata-rata sebesar 85,19%. Indikator promosi dan 

pemasaran memperoleh nilai tertinggi yaitu 86,61%, diikuti aksesibilitas 

pemasaran sebesar 85,22%, kualitas produk sebesar 84,67%, dan harga sebesar 

84,25%. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan LDPM mampu memberikan 

manfaat yang nyata bagi petani dalam memperluas jaringan pemasaran, 

mempermudah akses pasar, meningkatkan kualitas beras organik, serta 

memberikan harga yang lebih stabil dan menguntungkan. Dengan demikian, 

LDPM berperan penting dalam mendukung pemasaran beras organik dan 

meningkatkan pendapatan anggota Gapoktan Sidomulyo. 2) Efektivitas Gapoktan 

dalam meningkatkan produksi hasil pertanian beras organik di Gapoktan 

Sidomulyo Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk dalam 

kategori efektif, dengan nilai Total Capaian Responden (TCR) sebesar 82,93%. 

Indikator pemberian subsidi bibit dan pupuk memperoleh nilai tertinggi sebesar 

83,17%, diikuti keterlaksanaan program Gapoktan sebesar 83,11%, dan 

monitoring serta evaluasi sebesar 82,11%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

program-program yang dijalankan Gapoktan, seperti pelatihan, penyuluhan, 

pendampingan teknis, pemberian bantuan sarana produksi, serta kegiatan 

monitoring dan evaluasi telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 

nyata bagi petani dalam meningkatkan produktivitas beras organik. Oleh karena 

itu, Gapoktan Sidomulyo telah menjalankan fungsinya secara efektif dalam 

mendukung pengembangan dan peningkatan produksi beras organik anggotanya. 



 

SUMMARY 

 
RISKI WAHYUNI. “Perception Of Farmer Group Members Toward The 

LDPM Unit (Community Food Distribution Institution) And The Effectiveness Of 

Gapoktan In Increasing Organic Rice Production In Sleman Regency, Special 

Region Of Yogyakarta” (Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and INNIKE 

ABDILLAH FAHMI). 

This study aimed to analyze the perceptions of Gapoktan members toward 

the Community Food Distribution Institution as known LDPM unit and to 

determine the effectiveness of the Farmer Group Association Gapoktan in 

increasing agricultural production at Gapoktan Sidomulyo, Sleman Regency, 

Special Region of Yogyakarta. The research employed a survey method. The 

sampling technique used in this study was probability sampling. The respondents 

consisted of 60 members of Gapoktan Sidomulyo, Sleman Regency, Special 

Region of Yogyakarta. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. The data processing techniques included editing, coding, and 

tabulating, while data analysis was conducted using a qualitative descriptive 

approach. The results of the study indicate that: 1) The perceptions of Gapoktan 

members toward the Community Food Distribution Institution as known LDPM 

Unit at Gapoktan Sidomulyo, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta, 

were categorized as very good, with an average index score of 85.19%. The 

promotion and marketing indicator achieved the highest score of 86.61%, 

followed by marketing accessibility at 85.22%, product quality at 84.67%, and 

price at 84.25%. These findings indicate that the existence of LDPM provides 

tangible benefits to farmers by expanding marketing networks, facilitating market 

access, improving the quality of organic rice, and offering more stable and 

profitable prices. Therefore, LDPM plays an important role in supporting the 

marketing of organic rice and increasing the income of Gapoktan Sidomulyo 

members. 2) The effectiveness of Gapoktan in increasing organic rice production 

at Gapoktan Sidomulyo, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta, was 

categorized as effective, with a Total Respondent Achievement Score (TCR) of 

82.93%. The indicator of seed and fertilizer subsidy provision obtained the 

highest score of 83.17%, followed by the implementation of Gapoktan programs 

at 83.11%, and monitoring and evaluation at 82.11%. These results show that the 

programs implemented by Gapoktan, such as training, extension services, 

technical assistance, provision of production inputs, as well as monitoring and 

evaluation activities, have been carried out effectively and have provided 

significant benefits to farmers in improving organic rice productivity. Therefore, 

Gapoktan Sidomulyo has effectively fulfilled its role in supporting the 

development and enhancement of organic rice production among its members. 



 

 



 

 



 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan 

ridho-Nya lah penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Persepsi 

Anggota Kelompok Tani Terhadap Unit LDPM (Lembaga Distribusi Pangan 

Masyarakat) Dan Efektivitas Gapoktan Dalam Meningkatkan Produksi Padi 

Organik Di Kabupaten Sleman Daerah Istimewah Yogyakarta” yang 

merupakan salah satu syarat unutk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian. 

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada bapak Dr. 

Rahmat Kurniawan, SP.,M.Si sebagai pembimbing utama dan ibu Innike Abdillah 

Fahmi, SP.,M.Si sebagai pembimbing pendamping yang telah memberikan 

bimbingan, perhatian, motivasi dan saran dalam penulisan Skripsi. Penulis 

menyadari bahwa didalam penulisan Skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

untuk kesempurnaan Skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas semua amal baik 

kita Aamiin. 

Palembang, Agustus 2026 

 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 



 

RIWAYAT HIDUP 

 

 
RISKI WAHYUNI dilahirkan di Lubuk Linggau 02 Juni 2003, merupakan 

anak tungal dari Ayahanda Hairul dan Ibunda Cik Ida. 

Pendidikan Sekolah Dasar telah diselesaikan Tahun  2015di SD Negeri 119 

/ VII Bukit Tigo, Sekolah Menengah Pertama Tahun 2018 di SMP Negeri 3 

Sarolangun, Sekolah Menengah Atas Tahun 2021 di SMA Negeri 2 Sarolangun, 

mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) . Penulis terdaftar sebagai 

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Pada Tahun 2021 

Program Studi Agribisnis. 

Pada bulan Juli Sampai Agustus 2024 penulis melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Gapoktan Sidomulyo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Godean, 

Kabupatrn Sleman, Daerah Istimewah Yogyakarta. Dan pada bulan Januari 

sampai Maret 2024 penulis mengikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Angkatan ke-61 di Desa Suka Pindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir. 

Pada bulan September 2025 penulis melaksanakan penelitian tentang 

Persepsi Anggota Kelompok Tani Terhadap Unit LDPM (Lembaga Distribusi 

Pangan Masyarakat) Dan Efektivitas Gapoktan Dalam Meningkatkan Produksi 

Padi Organik Di Kabupaten Sleman Daerah Istimewah Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

DAFTAR ISI 

 

 

 
Halaman 

KATA PENGANTAR............................................................................. iii 

DAFTAR TABEL .................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR............................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... xiii 

BAB I.  PENDAHULUAN .................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................. 7 

1.3 Tujuan dan Manfaat ........................................................... 7 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................... 9 

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Sejenis .................................... 9 

2.2 Landasan Teori ................................................................ 16 

2.2.1 Gambaran Umum Usahatani Padi ........................... 16 

2.2.2 Pemasaran Padi ....................................................... 17 

2.2.3 Konsepsi Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) ... 18 

2.2.3.1 Kinerja Gabungan Kelompok Tani ............. 20 

2.2.4 Konsepsi Persepsi .................................................... 23 

2.2.5 Konsepsi Efektivitas ............................................... 24 

2.2.6 Konsepsi Skala Likert .............................................. 25 

2.3 Model Pendekatan ........................................................... 27 

2.4 Batasan Penelitian dan Operasional Variabel ................... 28 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN .......................................... 30 

3.1 Tempat dan Waktu ............................................................. 30 

3.2 Metode Penelitian ............................................................. 30 

3.3 Metode Penelitian Contoh ................................................ 30 

3.4 Metode Pengumpulan Data .............................................. 31 

v 



3.5 Metode Pengolahan Dan Analisis Data ............................. 32 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN............................................... 36 

4.1 Hasil Penelitian................................................................... 36 

4.1.1 Gambaran  Umum Aktivitas LDMM dan 

Gapoktan Sidomulyo Kecamatan Godean 

Kabupaten   Sleman   Daerah  Istimewah 

Yogyakarta……………………………………  36 

4.1.2 Identitas Responden Anggota Gapoktan 

Sidomulyo  Kabupaten  Sleman  Daerah 

Istimewa Yogyakarta ..................................  38 

4.1.3 Persepsi Anggota Gapoktan Terhadap Unit 

Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat 

(LDPM) Di Gapoktan Sidomulyo Kabupaten 

Sleman Daerah Istimewah Yogyakarta ......... 41 

4.1.4 Efektivitas Gapoktan Dalam Meningkatkan 

Produksi Hasil Pertanian Beras Organik Di 

Gapoktan Sidomulyo Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta ............................................. 43 

4.2 Pembahasan ...................................................................... 45 

4.2.1 Persepsi Anggota Gapoktan Terhadap Unit 

Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) 

di Gapoktan Sidomulyo Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta  .............................. 45 

4.2.2 Efektivitas Gapoktan dalam Meningkatkan 

Produksi Hasil Pertanian Beras Organik di 

Gapoktan Sidomulyo Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta ............................................ 52 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................. 56 

5.1 Kesimpulan ......................................................................... 56 

5.2 Saran .................................................................................. 57 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................. 79 

LAMPIRAN ............................................................................................ 62 

 

 

 

 

 

vi 



 

DAFTAR TABEL 
 

 

 

Halaman 

1. Produksi Padi dan Beras Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 2024 ....................................... 3 

2. Data Kelompok Tani di Gapoktan Sidomulyo .................................. 6 

3. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu Yang Sejenis ....................... 12 

4. Kategori dan Skor Nilai Skala Likert ................................................ 27 

5. Kategori dan Skor Nilai Skala Likert ................................................ 35 

6. Skala Persepsi Kelompok Tani Kelompok  Tani (Gapoktan) 

Sidomulyo ......................................................................................... 36 

7. Klasifikasi TCR Efektivitas Gapoktan dalam Meningkatkan Hasil 

Pertanian di Gapoktan Sidomulyo Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewah Yogyakarta ...................................................................... 36 

8. Umur Responden Anggota Gapoktan Sidomulyo.............................. 39 

9. Tingkat Pendidikan Responden Anggota Gapoktan Sidomulyo ....... 40 

10. Pengalaman Berusahatani Responden Anggota Gapoktan 

Sidomulyo .......................................................................................... 41 

11. Rekapitulasi Persepsi Kelompok Tani Terhadap LDPM .................. 42 

12. Rekapitulasi Efektivitas Gapoktan .................................................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 



 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

 

Halaman 

1. Diagramatik Persepsi Anggota Kelompok Tani Terhadap Unit 

LDPM (Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat) Dan Efektivitas 

Gapktan  Dalam  Meningkatkan  Produksi  Padi  Organik  Di 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewah Yogyakarta ........................... 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

viii 



 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 
Halaman 

1. Peta Wilayah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ..... 62 

2. Struktur Organisasi Gapoktan Sidomulyo Tahun 2021-2026............ 63 

3. Identitas Petani Anggota Gapoktan Sidomulyo Desa Sidomulyo 

Kecamatan Godean Kabupaten Sleman ............................................ 64 

4. Hasil Wawancara Mengenai Persepsi Kelompok Tani Terhadap 

Unit LDPM Dalam Meningkatkan Pemasaran Beras Organik di 

Gapoktan  Sidomulyo  Kabupaten  Sleman  Daerah  Istimewah 

Yogyakarta ........................................................................................ 66 

5. Hasil Wawancara Mengenai Efektivitas Gapoktan dalam 

Meningkatkan Produksi Hasil Pertanian Beras Organik di 

Gapoktan  Sidomulyo  Kabupaten  Sleman  Daerah  Istimewah 

Yogyakarta ......................................................................................... 74 

6. Rekap Akhir Persepsi Kelompok Tani Terhadap Unit LDPM ........ 80 

7. Rekap Akhir Efektivitas Gapoktan Dalam Meningkatkan Produksi 

Beras Organik ................................................................................... 85 

8. Dokumentasi Penelitian .................................................................... 88 

9. Surat Selesai Penelitian ..................................................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ix 



 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas utama dalam menjaga ketahanan pangan 

nasional. Namun, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025 terjadi 

penurunan produksi padi pada tahun 2024 yang menurun menjadi 52,66 juta ton 

Gabah Kering Giling (GKG). Angka ini menunjukkan penurunan sebesar 1,32 

juta ton GKG atau sekitar 2,45% dibandingkan produksi pada tahun 2023 yang 

mencapai 53,98 juta ton GKG. Penurunan pada komoditas padi ini, salah satunya 

disebabkan oleh berkurangnya luas lahan baku sawah dan juga luas panen padi di 

Indonesia. Pada tahun 2024 luas panen mencapai 10,05 juta hektare, mengalami 

penurunan sebesar 167,25 ribu hektare atau 1,64% dibandingkan tahun 

sebelumnya, yaitu 10,21 juta hektar pada tahun 2023. Penurunan ini terjadi karena 

Indonesia menghadapi masalah alih fungsi lahan (Wajdah dkk, 2024). 

Sehingga ketersediaan komoditas padi membutuhkan mekanisme kontrol 

pada jumlah produksinya agar terjaga jumlah ketersediaannya bagi pemenuhan 

konsumsi masyarakat. Dengan meningkatnya permintaan beras seiring 

pertumbuhan penduduk dan kebutuhan pangan, diperlukan upaya serius untuk 

mengatasi potensi ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan. Salah 

satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah penyediaan infrastruktur 

pertanian yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Infrastruktur 

tersebut mencakup sarana dan prasarana pendukung kegiatan produksi pertanian, 

seperti irigasi, alat dan mesin pertanian, serta akses terhadap input pertanian yang 

terjangkau dan berkualitas. Di antara berbagai sarana produksi, pupuk memegang 

peranan penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi. Baik pupuk 

bersubsidi maupun non-subsidi, ketersediaannya secara tepat waktu dan jumlah 

sangat menentukan hasil panen petani (Lasindrang et al., 2018). 

Selain itu komoditas padi di Indonesia juga menghadapi permasalahan 

dalam hal pemasaran. Salah satu masalah utama adalah rantai pemasaran dan 
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saluran distribusi yang terlalu panjang sehingga membuat harga yang di terima 

petan menjadi tidak optimal. Dari aspek pemasaran, petani sering kali mengalami 

kerugian. Mereka kerap terjebak dalam sistem pemasaran yang tidak 

menguntungkan, di mana peran tengkulak sangat dominan. Tengkulak 

memanfaatkan posisi tersebut dengan memberikan modal kepada petani, namun 

dengan syarat dan harga yang merugikan petani. Kondisi ini mengakibatkan 

petani sulit mendapatkan harga yang adil dan memadai atas hasil panen mereka 

(Aulia dkk, 2024). 

Dalam meinghadapi tantangan proiduksi dan peimasaran koimoiditas padi, 

peimeirintah teilah meingambil langkah strateigis meilalui peineirapan reigulasi dan 

keibijakan yang beirkaitan deingan peinguatan keileimbagaan. Keibijakan ini beirtujuan 

untuk meiningkatkan eifisieinsi proiduksi, meimpeirbaiki rantai distribusi, seirta 

meimbeirikan peirlindungan dan dukungan yang leibih oiptimal bagi peitani. Meilalui 

beirbagai reigulasi teirseibut, peimeirintah beirupaya meimbangun keileimbagaan yang 

kuat, meiliputi Keiloimpoik Tani (Poiktan), Gabungan Keiloimpoik Tani (Gapoiktan), 

dan asoisiasi atau koirpoirasi. 

Beirdasarkan Peirmeintan Noi.67 Tahun 2016 teintang Peimbinaan 

Keileimbagaan Peitani, GAPOiKTAN akan meimbeirikan peilayanan infoirmasi, 

peirmoidalan, dan teiknoiloigi keipada anggoitanya dan dapat meinjalin keirjasama 

meilalui keimitraan usaha deingan pihak lain. Meilalui GAPOiKTAN ini diharapkan 

peitani meimiliki sikap keimandirian seirta beirdaya saing. GAPOiKTAN seibagai 

seibuah keileimbagaan yang dibeintuk untuk meilakukan keigiatan peimbeirdayaan 

keipada peitani ini dilakukan meilalui seibuah keigiatan peinyuluhan keipada peitani 

seirta meinyeidiakan unit-unit usaha yang akan meimbantu peitani dalam keigiatan 

peirtaniannya. Dalam Peirmeintan Noi.67 Tahun 2016 juga meinjeilaskan bahwa 

GAPOiKTAN meimiliki fungsi untuk dapat meiningkatkan kuantitas dan kualitas. 

Beirikut ini fungsi dari GAPOiKTAN yaitu Unit Usaha Peinyeidia Sarana dan 

Prasarana Proiduksi, Unit usaha tani/proiduksi, Unit usaha peingoilahan, Unit usaha 

peimasaran, Unit usaha keiuangan mikroi (simpan pinjam). Deingan adanya unit 

usaha teirseibut diharapkan diharapkan agar peitani dapat meinjadi peilaku utama dan 

peilaku usaha. 



3 
 

 

Seiktoir peirtanian pada koimoiditas padi di Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta 

(DIY) meimiliki karakteiristik yang khas dan meimbeirikan kointribusi poisitif 

teirhadap peimbangunan peirtanian daeirah. Seicara geioigrafis, wilayah ini ditunjang 

oileih koindisi lahan yang reilatif subur dan sisteim irigasi yang meimadai, khususnya 

di Kabupatein Sleiman, Bantul, dan Kuloin Proigoi. Keiunggulan ini meimungkinkan 

dilakukannya inteinsifikasi peirtanian deingan keibeiragaman koimoiditas, meiliputi 

tanaman pangan seipeirti padi, hoirtikultura, seirta koimoiditas peirkeibunan. Seilain 

koindisi geioigrafis yang meindukung, aspeik soisial budaya masyarakat peirtanian di 

Yoigyakarta meinjadi keikuatan teirseindiri. Budaya goitoing roiyoing dan keibeirsamaan 

yang kuat teirceirmin dalam tingginya partisipasi peitani dalam keiloimpoik tani. Hal 

ini meinunjukkan adanya moidal soisial yang kuat, beirupa rasa keipeimilikan 

teirhadap lahan, soilidaritas antar peitani, dan keiteirbukaan teirhadap inoivasi. 

Seihingga deingan adanya Gabungan Keiloimpoik Tani (GAPOiKTAN) di Daeirah 

Istimeiwa Yoigyakarta (DIY) meimiliki peiran strateigis seibagai peinghubung antara 

peitani dan beirbagai proigram peimeirintah. 

Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2024 luas panein 

padi di Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta (DIY) meincapai seikitar 96,98 ribu heiktarei 

deingan proiduksi gabah keiring giling (GKG) seibeisar 452,83 ribu toin. Jika 

dikoinveirsikan meinjadi beiras untuk koinsumsi pangan peinduduk, proiduksi beiras 

pada tahun yang sama dipeirkirakan meincapai 257,22 ribu toin. Jumlah ini 

meinunjukkan peiran peinting seiktoir peirtanian padi dalam meindukung keitahanan 

pangan reigioinal. Adapun peirseibaran proiduksi padi di Daeirah Istimeiwa 

Yoigyakarta (DIY) beirdasarkan kabupatein/koita dapat dilihat pada Tabeil 1. 

Tabeil 1. Proiduksi Padi dan Beiras Meinurut Kabupatein/Koita di Proivinsi 

Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta (DIY), 2024. 

 

Kabupatein/Koita Proiduksi Padi (Toin) Proiduksi Beiras (Toin) 

Kuloin Proigoi 91.842,01 52.168,56 

Bantul 114.798,3 65.208,32 

Gunung Kidul 140.150,6 79.609,07 

Sleiman 105.982,6 60.200,79 

Koita Yoigyakarta 58,29 33,12 

DI Yoigyakarta 452.831,8 25.7219,9 
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Sumbeir : Badan Pusat Statistik Proivinsi Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta (DIY) 

2025. 

Beirdasarkan pada Tabeil 1, dapat dilihat bahwa Kabupatein Sleiman 

meineimpati poisisi teirtinggi keitiga deingan jumlah proiduksi padi seibeisar 105.982,6 

toin dan proiduksi beiras seibeisar 60.200,79 toin. Jika dibandingkan deingan tahun 

2023, hasil ini meingalami peinurunan. Dimana hasil proiduksi padi di Kabupatein 

Sleiman pada tahun 2023 seibeisar 115.592,50 Toin, deingan jumlah proiduksi beiras 

seibeisar 65.659,45 Toin (Badan Pusat Statistik Proivinsi Daeirah Istimeiwa 

Yoigyakarta (DIY), 2024). Peinurunan proiduksi padi di Kabupatein Sleiman ini 

keimungkinan beisar diseibabkan oileih koindisi yang sama yang teirjadi di beibeirapa 

keicamatan di wilayah teirseibut.  Peinurunan  proiduksi seicara keiseiluruhan 

meingindikasikan bahwa di wilayah keicamatan meingalami peinurunan hasil panein. 

Salah satu  peinyeibabnya  adalah peirubahan poila curah  hujan  yang 

meimeingaruhi masa tanam dan masa panein. Musim tanam yang tidak meineintu 

dapat meingakibatkan keiteirlambatan peinanaman dan risikoi gagal panein. Seilain 

itu, gangguan hama dan peinyakit tanaman yang tidak teirtangani seicara oiptimal 

juga beirkointribusi teirhadap peinurunan hasil proiduksi. Koindisi ini meinuntut 

adanya reispoin ceipat dan teipat dari para peilaku peirtanian seirta dukungan teiknis 

dari leimbaga teirkait. 

Pada keigiatan usahatani padi ini, hasil proiduksi teintunya tidak leipas dari 

peiran Gabungan Keilo impoik Tani (Gapoiktan) yang ada di wilayah Kabupatein 

Sleiman. Salah satu Gabungan Keiloimpoik Tani (Gapoiktan) yang aktif Gabungan 

Keiloimpoik Tani (Gapoiktan) Sidoimulyoi. Gapoiktan Sidoimulyoi ini sudah beirdiri 

seijak tahun 2008, dan hingga saat ini teilah beirkeimbang meinjadi salah satu 

leimbaga tani yang cukup maju dan mandiri. Gapoiktan ini tidak hanya beirpeiran 

seibagai teimpat peinyimpanan atau peingumpulan hasil panein padi, teitapi juga teilah 

meingoilah padi meinjadi beiras seirta meimasarkan hasil panein padi meilalui 

keibeiradaan unit Leimbaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM). Keibeiradaan 

LDPM ini meinjadi indikatoir peinting bahwa Gapoiktan Sidoimulyoi teilah 

meilampaui fungsi dasar keileimbagaan tani. Meilalui LDPM, Gapoiktan mampu 
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meinjalankan proiseis pascapanein seicara mandiri mulai dari peinggilingan padi, 

peingeimasan beiras, hingga distribusinya kei pasar. 

Peirtanian oirganik meirupakan salah satu sisteim budidaya yang seimakin 

beirkeimbang seibagai beintuk peineirapan peirtanian beirkeilanjutan. Pada budidaya 

padi oirganik, peinggunaan pupuk kimia sinteitis, peistisida kimia, dan zat peingatur 

tumbuh dibatasi seirta digantikan deingan bahan-bahan alami yang ramah 

lingkungan. Sisteim budidaya ini tidak hanya beirtujuan meinghasilkan proiduk 

pangan yang leibih seihat dan aman dikoinsumsi, teitapi juga meinjaga keisuburan 

tanah, meiningkatkan keianeikaragaman hayati, seirta meingurangi peinceimaran 

lingkungan akibat peinggunaan bahan kimia seicara beirleibihan. Seiiring 

meiningkatnya keisadaran masyarakat teirhadap peintingnya poila hidup seihat, 

peirmintaan teirhadap beiras oirganik teirus meingalami peiningkatan seihingga 

meimbeirikan peiluang pasar yang cukup meinjanjikan bagi peitani. 

Beiras oirganik meimiliki nilai eikoinoimi yang leibih tinggi dibandingkan beiras 

koinveinsioinal kareina proiseis proiduksinya meimeirlukan standar budidaya, 

peinanganan pascapanein, hingga seirtifikasi yang leibih keitat. Seilain meimbeirikan 

harga jual yang leibih baik, peingeimbangan beiras oirganik juga mampu 

meiningkatkan daya saing proiduk peirtanian loikal, meimpeirluas akseis pasar 

moideirn, seirta meindukung peimbangunan peirtanian yang beirkeilanjutan. Namun 

deimikian, peingeimbangan usaha beiras oirganik masih meinghadapi beirbagai 

keindala, seipeirti proiduktivitas yang reilatif leibih reindah pada masa koinveirsi lahan, 

keiteirbatasan peingeitahuan peitani meingeinai budidaya oirganik, biaya seirtifikasi, 

seirta peimasaran proiduk yang meimeirlukan keileimbagaan peitani yang kuat agar 

mampu meinjamin kointinuitas proiduksi dan mutu proiduk. 

Dalam koindisi teirseibut, keibeiradaan Gabungan Keiloimpoik Tani (Gapoiktan) 

meinjadi sangat peinting seibagai leimbaga yang mampu meingoioirdinasikan keigiatan 

proiduksi, peingoilahan, hingga peimasaran beiras oirganik. Gapoiktan beirpeiran dalam 

meiningkatkan kapasitas peitani meilalui peinyuluhan, peindampingan peineirapan 

standar budidaya oirganik, peinyeidiaan sarana proiduksi, seirta meimpeirkuat akseis 

pasar meilalui Unit Leimbaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM). Deingan 

adanya keileimbagaan yang beirfungsi seicara eifeiktif, peitani diharapkan mampu 
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meinghasilkan beiras oirganik yang beirkualitas, meimiliki daya saing tinggi, seirta 

meimpeiroileih nilai tambah yang leibih beisar dibandingkan apabila meinjual hasil 

paneinnya seicara individu. 

Gapoiktan Sidoimulyoi meirupakan keigiatan Unit Cadangan Pangan LDPM di 

bawah naungan peimeirintah dan direismikan seibagai gudang cadangan pangan. 

Gapoiktan Sidoimulyoi juga meirupakan seibuah unit usaha yang beirsifat noin-proifit. 

Tujuan utama Gapoiktan Sidoimulyoi adalah untuk meinjaga keitahanan pangan 

warga masyarakat di Deisa Sidoimulyoi. Luas lahan yang dimiliki oileih Gapoiktan 

Sidoimulyoi adalah seikitar 150 heiktar deingan sisteim peingairan dari seiloikan 

mataram. Koimoiditas unggulan di Gapoiktan Sidoimulyoi adalah beiras oirganik 

deingan beibeirapa variasi seipeirti beiras meirah, beiras oirganik preimium, dan yang 

lainnya. Gapoiktan sidoimulyoi teirdiri dari 6 keiloimpoik tani deingan toital 604 

anggoita. Nama masing-masing keiloimpoik tani yang teirgabung dapat dilihat pada 

Tabeil 2. 

Tabeil 2. Data Keiloimpoik Tani di Gapoiktan Sidoimulyoi 

 

Noi. Nama Keiloimpoik Tani Alamat 

1. Manunggal Karsoi Dukuh Gancahan VII & VIII 

2. Sri Reijeiki Dukuh Broingkoil 

3. Ngudi Makmur I Dukuh Seimbuh Loir 

4. Ngudi Makmur II Dukuh Gancahan V & VI 

5. Tani Rukun Dukuh Seimbuh Kidul 

6. Tani Mulyoi Dukuh Pirak Bulus 

Sumbeir : Kantoir Gapoiktan Sidoimulyoi. 

Beirdasarkan data yang disajikan pada Tabeil 2, teirdapat einam keiloimpoik tani 

yang teirgabung dalam Gapoiktan Sidoimulyoi, yang teirseibar di deilapan dukuh di 

Deisa Sidoimulyoi, Kabupatein Sleiman. Luas lahan peirtanian yang dikeiloila oileih 

para anggoita keilo impoik tani teirseibut meincapai 150 heiktar. Deingan poiteinsi lahan 

yang ada, Gapoiktan Sidoimulyoi mampu meimproiduksi seikitar 270 toin beiras peir 

bulan (Keicipir, 2024). Namun deimikian, tingginya kapasitas proiduksi teirseibut 

tidak meinjamin keiteirseidiaan bahan baku gabah seicara beirkeilanjutan untuk 

keibutuhan peingoilahan. 
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Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimukakan diatas maka 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut meingeinai “Peirseipsi 

Anggoita Keiloimpoik Tani Teirhadap Unit LDPM (Leimbaga Distribusi Pangan 

Masyarakat) Dan Eifeiktivitas Gapoktan Dalam Meiningkatkan Proiduksi Padi 

Oirganik Di Kabupatein Sleiman Daeirah Istimeiwah Yoigyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, maka dapat dirumuskan 

peirmasalahan yaitu: 

1. Bagaimana peirseipsi anggoita tani teirhadap unit LDPM (Leimbaga Distribusi 

Pangan Masyarakat) untuk peimasaran beiras oirganik di Gapoiktan 

Sidoimulyoi Kabupatein Sleiman, Daeirah Istimeiwah Yoigyakarta? 

2. Bagaimana eifeiktivitas Gapoiktan dalam meiningkatkan proiduksi padi oirganik 

pada Gapoiktan Sidoimulyoi Kabupatein Sleiman Daeirah Istimeiwah 

Yoigyakarta? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Untuk dapat meinjeilaskan peineilitian ini deingan baik dn teipat sasaran, maka 

peineiliti harus meimpunyai tujuan. Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah : 

1. Unutk meinganalisis peirseipsi anggoita tani teirhadap unit LDPM (Leimbaga 

Distribusi Pangan Masyarakat) untuk peimasaran beiras oirganik di Gapoiktan 

Sidoimulyoi Kabupatein Sleiman, Daeirah Istimeiwah Yoigyakarta. 

2. Untuk meinganalisis eifeiktivitas Gapoiktan dalam meiningkatkan proiduksi 

padi oirganik di Gapoiktan Sidoimulyoi, Kabupatein Sleiman, Daeirah Istimeiwa 

Yoigyakarta. 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah : 

1. Hasil peineilitian ini di harapkan dapat dijadikan reifeireinsi tambahan bagi 

peineilitian seijeinis dalam rangka meingeimbangkan wawasan keiilmuan 

teintang Gapoiktan dan unit Leimbaga Distribusi Pangan Masyarakat. 
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2. Bagi peinulis, seibagai salah satu syarat untuk meindapatkan geilar Seirjana 

Peirtanian pada Jurusan Agribisnis Fakultas Peirtanian Univeirsitas 

Muhammadyah Paleimbang. 
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